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Abstrak

Latar Belakang: Prevalens: lupertensi di Kota Yogyakarta menduduki peringkat kedua. Risiko hipertensi
disebabkan beberapa faktor seperti asupan lemak berlebth, asupan serat yang kurang serta mempunyai rasio
lingkar pinggang pinggul (RLPP) dalam kategon lebih. Tujuan: Mengetahui hubungan asupan lemak,
serat dan RLPP dengan tekanan darah pada pasien hipertensi di Puskesmas Gondokusuman I Yogyakarta.
Metode: Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan cross sectional. Penelitian
dilaksanakan di Puskesmas Gondokusuman I Yogyakarta. Subjek penelitian adalah pasien hipertensi
berjumlah 53 pasien. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Asupan lemak dan serat
diukur dengan menggunakan semi-quantitative food frequency questionaire dan melakukan pengukuran
lingkar pinggang pinggul untuk mengetahui RLPP pasien. Data dianalisis menggunakan ujt Chi Square
dan Fishers Exact. Hasil: Ada hubungan asupan lemak, scrat dan RLPP dengan tekanan darah pada
pasien hipertensi di Puskesmas Gondokusuman 1 Yogyakarta (p=0,01; p=0,03; p=0,03 secara berurutan).
Kesimpulan: Ada hubungan asupan lemak, asupan serat dan RLPP dengan tekanan darah pada pasien
hipertensi di Puskesmas Gondokusuman I Yogyakarta.

Kata kunei: asupan lemak; asupan serat; rasio lingkar pinggang pinggul; tekanan darah

Abstract
Background: Prevalence of hypertension in Yogvakarta is in the second position. The risk of hypertension
occurs due to several factors such as excessive fat intake. poor fiber intake and having a waist-hip ratio

Poltekkes Tanjungkarang



61

Lampiran 2. Jurnal Hubungan Pola Konsumsi Zat Gizi Makro Dan Mikro
Dengan Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi

HUBUNGAN POLA KONSUMSI ZAT GIZI MAKRO DAN MIKRO
DENGAN TEKANAN DARAH PADA PENDERITA HIPERTENSI

Listiana Arie krisnzsary, Alwmad Bizal
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Abstract; Hypertenzion iz a condition that shows a person's bloed pressure 140 mmHs=
for systolic and | or 290 mmHg presmme for diastolic pressure The purpose of this
research is to kmow the correlafion betwessn consumption patern of macro and micro
putrients to blood prezsure of hypenenzion patest m BSUD dr A YVimms: Bznsluln YVear
T017. Method- This research is an amabytic swrvey, with ross sectional desism The
locaton of this research iz m poly diseaze m FSUD drMd Yumes Samplss were
bypertension patieniz who ireated im poly disease in ESUD Dir M Yuwmi: Benzlmin as
mary 23 50 samples, taken with chi square techmique De@ of macrs and micro muirisnt
miake was obiamed through form food frequency guestioner (FFQ)). The dafa obiamed
were analyzed wsing chi square test There iz po associztion of profem with kypertension,
oo 2sspciation of fat with byperiersion, oo carbolrydrate relatiomship with kypertension,
msudmmrﬂmnmhmmthhnmen.mmulcnm:ﬂamﬂ:pmmh\'pmmmm
potaszinem relationship with hypertension, no maznesim relationzhip with
mtmncmﬂaﬂmufﬁb&rmﬁhﬂmﬁu&mmﬂmeummndmmnfmﬂm
bypertension in BSUD dr. b Yoeus Eota Berghmbs year 2017, There is no correlation of
consumpiion pattzm of macro and micro momests with blood pressure in byperiersion
patient m poly dizeaze m RSTUD De b Yinos benginlo m 2017, The need for an active
family role related to the motivaiion and diet of byperiersive patienis

Keywords: Macro sutrient, Micro, blood pressure of Iyperiension patient

Abstral: Hipertensi mempelan suzm keadaar yanz menupjokioan ekenan damsh
sesegrang =140 mmHg oeik telenan sstolik dap afan 250 meHe ook telonan
diastolik. Tujan penelifian uwnfuk mengetabul hoboezan pola konsums) @t g makro
dan mikro terhadap tekaman darah penderita Hipertersi di BSTD dr B Yorus Bengiuln
Tahom 1017, BMetode : Pemeliian mi meropaken swrvei gnaiitd, denzan desam cross
sectiong. Lokasi penelitian ini di poli perryalot dalam RSUD dr bl Yoens. Sampel adalah
pazien hipertensi yang berobat di peoli pemyakit dalam FEUD DM Vumn: Bengiul
zebanyak 30 :ampel, vanz diambil dengam tekwik cAf square. Dam 2supen zar ziv makro
dan mikro diperoleh melaloi ferm food freguency questioner (FFO)). Datz vare diperoleh
dianalizis menzgunakam wji ¢ squore Tidak ada bubnmszae profemn denzam hipertemss,
tidak ada hubumpgan lemak demsan hipertensi, fidak ada bubimzar karbohidrat demgan
hipertensi, tidak ada hubunzan petrivm demgan hipertensi, tidak ada hobumgan kalsinm
denzap hipertensi, tidak ada hubuppan kalivm denzam hipertensi, tidak ads hobumzan
magnesum denzan hipertensi, fidak ada hubumgan serat denzam hiperiensi, tdak ada
bubumzan vitamin D dengar hipertenszi di BSUD drM Yume Eota Bershuln fabum
1017 Tidak ada huburgan pola konzomsi zat aizi makre dan mikro densae tzlanan darah
pada penderita hipertensi di poli peryakst dalam E5UD Dr Al Yumes bersimin mbun
1017, Perlunya peran aktif kelurza terkait motivasi dan pola maken pasien hiperiensi

Kata Knne: Zat giri makre, Mikoo, tekanan darah penderiia hipertensi
Hipertensi atau yang lebih dikenal denzan telcznan  darzh diarss  pormasl | oyERg

pervakit tekanan darah tinzzi adalsh suam mengakibatkan peninziaian anzks
keadaan seseorans menzalami peningkstan
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ABSTRAK

Hiperensi menjadi penvakit degeneratif ke-3 vang dapat membust seseorang
meninggal dengan cepat setalah penvakit janmung koroner dan stroke. Pexyakit imi
muncul sast tekanan darah berada diangka >140 mmiy untuk sisolik dan > 80
untak diastolik Terdapat dua fakror vang memudahicsn seseorang tericens
hipertensi vakai faktor vang tidak dapat dikontrol (genetik, usia, jenis kelamin,
dari ras) dan faktor vang dapat dikontrol vang berhubungan dengan faktor
lingkungan hidup (obesitas, barang aohcitas, sres dan koniumil makanas),
Penelitian ini bertujuan untuk mengetabul hobungan antara aloivites Ssik dam
asupan serat dengan tekanan darah pada pavien hipereny di Puskeimas Sentola 1.
Jenis penelitian vang digusakan vaitu analitk observasional deogan jemis
FARCARgEn £ross sediional, Ferponden merupakan paiien hipereny rawa jalis &
Puskesmas Sentolo [ berjumlah 43 orang. Variabel yvang ditelin yaitu variabel
bebas (akrivitas Ssik, arupan serat) serma variabel terikar (tekansn darah).
Instrument vang dipunakan yvaitu kassioner Baechke Pigesical Aoty Scale, form
iﬁ?ﬂ'mmmmm Uji statissik vang digunakas vam
Hasil penelitian vaima sebagian besar respondsn memilid kategor wmwr denwasa
lanjut (>60 tabun), berjenis kelamin perempuss dan tdak memilild fwavat
hipertensi keluarga, aktivitas fisik kategori sedang, avupan serat katepori rendab,
vekanan daral kategori hipertesnsi 1.

Tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan tekansn darsk (p=0.05).
Tidak terdapat hubungan antara asupan serat dengas tekansn daral (p=0.05).
Pengontrolan tekanan darah pada pasien hipenensi sanga pesting dilakukan untik
mengetahui tngkatan tekanan darah pavien sehingps dapa dilaoakcsn penanganas
unfuk mencegal atan mengarang keenplikasi akibat kiperensd,

Kata Kunci : altivitas, fisik, hipertensi, serat
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HUBUNGAN ASUPAN LEMAK, NATRIUM, DAN SERAT DENGAN
KEJADIAN HIPERTENSI PADA LANSIA DI KLINIK AISYAH MEDICAL
CENTER (AMC) PRINGSEWU
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Higsertems) adalah tekansa daruh tinggl persivton dimang ekanam sevoldcays 3 atus 140
kg dea wlanan diastodik o atas %0 mmHg. Prevaleos perens & Indosesia
sehosar X 0% dan Iwpectenss b provinal Lasgning sebesar 7 95% Salih satu fakne
yang menyebablan hiperoasi pade lansia adalaly tnghar kecuknpan lenalk, sutrmen
yang berdebil, don kuraspsva toghar kecukupan swrat. Tupues penchitien ou adalah
untuk mengetalus Sabungan tioghat Keowkupan ek, natriem San senat deogan
hipertenst  pada fansin i Mok tpeh Medical! Canmer (AMC) pringsewn. Senn
penclitian ot adalah peneltien kuantmanr dengsa mengguoaksn pendekatin Cress
Sectiona! Sampwl paa penelitian ini begjumibah 32 orang bosis wanets & ik toyeh
Medica! Centar (AMC) Prsgeewn Pengambilan sungel dengun axtolde purpeshe
sampling. Data vang digeroleh & analisis menggunakan uji Faker  Asupan lemad,
matriues dan serat dinkur dengan metode food recall 24 jom seldanghan wlanan deh
diakur dengan tensi mater. Lassis yang mengabios hepertenst sebanyuk 25 (78 1%,
tnghat Keowoopam lemak <H0%S sebanyas 26081, 2% hinsea, toght becukupan sutrem
P70 sehanyak 3196996, tingkat kecukupan seaat <H0% 2490 6% Hal pesclitian
o diperoled v tdak sendupat ubungan anmans Boaghat kecukupao feosk . matrium,
dan serat terbadap hipertensi di Kliaik AMC Pringseww desgun sl (p0.05)
Kesimpales sl penelitian ind yaity ek tendaper hubungan astam naghar
Keoutoapan feonak, marrdum, da serut dengaa Mipertensd

Kata Kund : Tingkat kecukupan lemak, natrium, dan serat, ipertenw
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Sri Hartati M. Mantuges, Fery Lusviana Widiany', Ari Tri Astuti
Program Studi Gizi Program Sarjana, Fakultas Ilmu Keschatan, Universitas Respati
Yogyakarta

Diterima: 15/05/2018 Ditelaah: 30/05/2018 Dimuat:26/02/2021

Abstrak

Latar Belakang: Provinsi Sulawesi Tengah, secara nasional menempati peringkat ke—3 tertinggi untuk
prevalensi hipertensi berdasarkan diagnosis dokter atau konsumsi obat antihipertensi pada penduduk
usia =18 tahun. Prevalensi obesitas di provinsi tersebut lebih tinggi daripada rata-rata prevalensi obesitas
nasional, yaitu 21.8%. Wilayah kerja Puskesmas Mantok merupakan daerah pesisir dan sebagian besar
penduduknya mengonsumsi produk olahan laut. Pola makan masyarakat dan status gizi diduga menjadi
faktor penyebab hipertensi di wilayah tersebut. Tujuan: Untuk mengetahw hubungan antara pola konsumsi
makanan tinggl natrium dan status gizi dengan tekanan darah pada pasien hipertensi. Metode: Penclitian
ini merupakan penelitian observasional dengan desain cross sectional, dilaksanakan di Puskesmas Mantok,
Kabupaten Banggai. Subjek penelitian 48 pasien yang baru didiagnosis hipertensi dan diambil dengan
teknik purposive sampling. Variabel bebas adalah pola konsumsi makanan tinggi natrium dan status gizi,
variabel terikatnya tekanan darah. Data dianalisis dengan uji Chi Squrare. Hasil: Sebanyak 64.6% subjek
mengonsumsi makanan tinggi natrium dengan kategon asupan lebih, sebagian besar subjek berstatus gizi
lebih (58%) dan mengalami hipertensi grade 11 (67%). Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan
antara pola konsums: makanan tinggi natrum dengan tekanan darah (p=0.033). dan ada hubungan antara
status gizi dengan tekanan darah (p=0,025). Kesimpulan: Pola konsumsi makanan tinggi natrium dan
status giz1 berhubungan dengan tekanan darah pada pasien hipertensi di Puskesmas Mantok, Kabupaten
Banggai, Sulawesi Tengah, Indonesia.
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